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 Madura memiliki potensi wisata -wisata alam dan seni budaya yang beragam 

yang diharapkan dapat menarik wisatawan lokal dan mancanegara. Terutama potensi 

pada sektor industri didominasi oleh industri kecil dan kerajinan, yaitu salah satunya 

kerajinan batik, produk batiknya memiliki ragam warna dan motif yang khas. Dari segi 

warna, karakteristik warna Batik Madura cenderung memilih warna berani dan tegas, 

seperti warna Merah, Kuning, Biruh (Hijau dalam Bahasa Indonesia) serta warna Biru 

sendiri. Batik Madura memiliki perbedaan warna dan motif (flora dan fauna) dengan 

batik dari daerah Iain. Batik Madura menggunakan pewarna alami sehingga warnanya 

cukup mencolok. 

 Seiring dengan berjalannya waktu, kini batik banyak digemari masyarakat, 

namun masih sangat kurangnya informasi mengenai batik dan kurangnya publikasi 

mengenai kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan batik. Maka diperlukan tindakan 

untuk melestarikan dan menginformasikan budaya batik khususnya batik Madura yang 

memiliki keunggulan-keunggulan pada karakter motif dan warna. Pada kenyataannya, 

saat ini di Madura belum tersedia sebuah bangunan yang menyediakan fasilitas untuk 

kegiatan melestarikan batik dan bangunan-bangunan yang ada belum mampu 

memunculkan imaji karakter khas dari obyek koleksi dari galeri itu sendiri yang dapat 

membedakannya dengan bangunan yang lain. Menurut (Charles Jenks, 1981) dalam 

bukunya "The Language of Post Modern" dimana Arsitektur dikaitkan dengan gaya 

bahasa, antara lain dengan cara metafora.  

 Perancangan bangunan graha batik ini menggunakan pendekatan metode 

metafora konkrit, yaitu mengacu pada benda-benda nyata dan dapat dirasakan secara 

visual, yang dimaksud benda-benda nyata yang dapat dirasakan visual disini adalah 

batik khas madura. Penerapan metode metafora konkrit pada bangunan ini dengan 

mentransformasikan Imaji karakter batik Madura yaitu karakter warna dan motif ke 

dalam elemen-elemen bangunan yaitu pada tampilan dan interior bangunan.  

 

Kata kunci : Imaji  bangunan, Arsitektur metafora, Batik Madura. 
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SUMMARY 

 
 

Merylia Rosanne, Architecture Deparment, Faculty of Engineering, Brawijaya 

University, June 2010, Madurese batik graha in Bangkalan, Mentors: Herry Santosa, 

ST.,MT, and Ir. Rinawati P.H, MT. 

 

 

 

Madura has the potential of nature tours and a variety of arts and culture that 

will attract local and foreign tourists. Especially the potential in the industrial sector is 

dominated by small industries and handicrafts, which is one of them batik, batik 

products have a variety of distinctive colors and patterns. In terms of color, the color 

characteristic of Batik Madura tend to choose colors bold and assertive, like the color 

Red, Yellow, and Blue color themselves. Batik Madura have different colors and motifs 

(flora and fauna) with batik from Iain area. Batik Madura using natural dyes that color is 

quite striking. 

Over time, batik is now much-loved community, but still very lack of 

information about the batik and the lack of publicity of the activities associated with 

batik. Then the necessary action to preserve and inform culture, especially Batik 

Madura batik which has the advantages of character motifs and colors. In fact, currently 

in Madura has available a building which provides facilities for activities to preserve 

batik and existing buildings has not been able to create images of objects characteristic 

of the collection of the gallery itself, which can differentiate it from other buildings. 

According to (Charles Jenks, 1981) in his book "The Language of Post Modern" 

architecture which is associated with the style of language, such as by way of metaphor 

The design of this batik graha building methods to concrete metaphors, which 

refer to real objects and can be perceived visually, which meant that real objects can be 

perceived visually here is typical Madurese batik. Application of the method in this 

building, concrete metaphors with character images transform the character of Madura 

batik colors and motifs into the building elements are on display and interior building. 

 

Key words: Building image, metaphor architecture, madurese batik. 
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